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Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
product quality terhadap purchase intention, serta melihat dimensi product
quality yang paling mempengaruhi purchase intention sepeda motor Bajaj
Pulsar. Populasi penelitian adalah masyarakat di Jakarta Barat yang
menggunakan sepeda motor Bajaj Pulsar. Metode pemilihan sampel dilakukan
dengan  menggunakan  Convenient-Judgmental  Sampling.  Metode
pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 120
pengguna sepeda motor Bajaj Pulsar sebagai responden. Sementara, teknik
analisis data menggunakan analisis regresi ganda. Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara product quality
terhadap purchase intention, dimana dimensi Aesthetics memiliki pengaruh
yang paling besar terhadap purchase intention sepeda motor Bajaj Pulsar.
Persamaan regresi yang terbentuk adalah -3,040 + 0,103X; + 0,201X; —
0,117X3-0,352Xs+ 0,152X5 + 0,359Xe + 0,652X7 + 0,090 Xs.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Peningkatan pembelian sepeda motor di Indonesia tiap tahun terus
meningkat. Hal tersebut membawa dampak bagi perusahaan-perusahaan besar
seperti Yamaha, Honda, Suzuki, dll meningkatkan penjualan untuk memenuhi

kebutuhan pasar.

Ketua Umum Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI) Gunadi
Shinduwinata memprediksi bahwa di tahun 2011, akan terjadi penjualan
sebanyak 8,4 juta unit sepeda motor yang terdiri dari komposisi bebek sebanyak
3.503.298 unit dan skutik sebanyak 3.376.546 unit, sedangkan sisanya, motor

sport sebanyak 518.810 unit.!

Para perusahaan berkompetisi untuk membuat suatu inovasi baru dalam
produknya. Berbagai cara dilakukan antara lain, harga yang murah, kualitas
yang meningkat, desain yang mempesona,dll. Hal tersebut dimaksudkan agar

konsumen tertarik utnuk membeli produk yang dikelurakan perusahaan.

Selama ini, besarnya penjualan di Indonesia masih didominasi oleh

produk-produk sepeda motor yang berasal dari Jepang, seperti Yamaha, Honda,



Suzuki,dll. Namun dengan meningkatknya globalisasi, maka meningkatkan
jumlah kompetitor di pasar Indonesia. Para kompetitor tersebut berasal dari

China maupun India.’

Salah satu contohnya adalah motor yang dikeluarkan oleh PT. Bajaj
Auto Indonesia (BAI). Produk yang dikelola Rahul Bajaj ini menembus pasar
Indonesia pada Juli 2006. Dibawah kepemimpinannya, omset perusahaan
dibawah bendera Bajaj Auto ini melejit dari Rs 72 juta menjadi RS 46.16
milyard (Dollar Amerika: 936 juta). Produk prototype berkembang dan merek
ini jJuga mendapat tempat di pasar global. Rahul Bajaj merupakan salah seorang
tokoh bisnis India yang terhormat dan dihargai di dunia internasional untuk

ketajaman bisnis serta semangat dagangnya.

Motor yang dikeluarkan oleh BAI tergolong motor dengan harga yang
murah. Tidak hanya itu, penampilan yang sporty dan trendi membuat para
konsumen tertarik untuk “menungganginya”. Selain itu, motor keluaran BAI

diklaim memiliki kualitas setara dengan motor jepang.

"Sepeda motor Bajaj memang diposisikan lebih murah sekitar 20 persen

dibanding motor-motor Jepang. Strategi ini dilakukan untuk lebih mendekatkan

! http://motorplus.otomotifnet.com/read/2011/01/31/315478/30/9/Dahsyat-Tahun-Ini-Penjualan-
Motor-Diprediksi-Bisa-84-Juta-Unit




Bajaj ke para konsumen," ujar Sales Function Head PT. Bajaj Auto Indonesia,

Budi Dirgantoro.?

Harga yang murah disini bukan menjadikan produk dengan kualitas
yang rendah. Akan tetapi, masyarakat Indonesia yang sangat peka terhadap
harga. Beberapa keunggulan kualitas disebutkan BAI, dari kualitas mesin
DTSIi, daya pengereman cakram, lampu penerangan high proyektor,dll. Hal

tersbut diharapkan dapat diterima oleh konsumen Indonesia.?

Kualitas yang paling diunggulkan adalah mesin dengan DTSi (Double
Twin Spark Ignition) dimana terdapat dua pembakaran sekaligus namun hemat
bahan bakar. DTSi pertama dan satu-satunya yang ada di dunia membuat BAI
memperoleh paten. Selain itu, dilengkapi dengan Speedometer yang digital
dilengkapi dengan lampu High Projector, dimana dapat merubah malam yang

gelap menjadi terang.

Keunggulan Kualitas motor BAI (Pulsar) tidaklah perlu diragukan lagi.
Namun permasalahanya adalah apakah dengan keunggulam kualitas tersebut
dapat mempengaruhi minat konsumen untuk melakukan pembelian? Oleh

karena dasar inilah penulis tertarik dan melakukan penelitian dengan judul

2 http://rimanews.com/read/20110309/19402/kualitas-pulsar-220-diklaim-setara-motor-jepang
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“PENGARUH PRODUCT QUALITY TERHADAP PURCHASE INTENSION

KONSUMEN SEPEDA MOTOR BAJAJ PULSAR DI JAKARTA BARAT”

B. Identifikasi Masalah

Melalui latar belakang yang telah diuraikan diatas, terdapat beberapa

masalah yang dapat diidentifikasi yaitu:

1. Apakah terdapat pengaruh price terhadap purchase intention konsumen sepeda
motor Bajaj Pulsar di Jakarta Barat?

2. Apakah terdapat pengaruh Brand image terhadap purchase intention konsumen
sepeda motor Bajaj Pulsar di Jakarta Barat?

3. Apakah terdapat pengaruh product quality terhadap purchase intention

konsumen sepeda motor Bajaj Pulsar di Jakarta Barat?

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, masalah penelitian ini dibatasi
pada pengaruh dimensi product quality terhadap purchase intention sepeda

motor Bajaj Pulsar di Jakarta Barat.

D. Rumusan Masalah



Berdasarkan pembatasan masalah diatas, rumusan masalah penelitian

adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh dimensi performance terhadap purchase intention
konsumen sepeda motor Bajaj Pulsar di Jakarta Barat ?

2. Apakah terdapat pengaruh dimensi features terhadap purchase intention
konsumen sepeda motor Bajaj Pulsar di Jakarta Barat?

3. Apakah terdapat pengaruh dimensi conformance terhadap purchase intention
konsumen sepeda motor Bajaj Pulsar di Jakarta Barat?

4. Apakah terdapat pengaruh dimensi realibility terhadap purchase intention
konsumen sepeda motor Bajaj Pulsar di Jakarta Barat?

5. Apakah terdapat pengaruh dimensi durability terhadap purchase intention
konsumen sepeda motor Bajaj Pulsar di Jakarta Barat?

6. Apakah terdapat pengaruh dimensi serviceability terhadap purchase intention
konsumen sepeda motor Bajaj Pulsar di Jakarta Barat?

7. Apakah terdapat pengaruh dimensi aesthetics terhadap purchase intention
konsumen sepeda motor Bajaj Pulsar di Jakarta Barat?

8. Apakah terdapat pengaruh dimensi customer perceived quality terhadap
purchase intention konsumen sepeda motor Bajaj Pulsar di Jakarta Barat?

9. Apakah terdapat pengaruh product quality terhadap purchase intention

konsumen sepeda motor Bajaj Pulsar di Jakarta Barat?



10. Product quality dimension mana yang paling dominan dalam memberikan
kontribusi pengaruh terhadap purchase intention konsumen sepeda motor Bajaj

Pulsar di Jakarta Barat?

E. Tujuan dan kegunaan penelitian
1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara
product quality dimension secara parsial dan simultan terhadap
purchase intention konsumen sepeda motor Bajaj Pulsar di Jakarta
Barat.

b. Untuk mengetahui product quality dimension mana yang paling
dominan dalam memberikan kontribusi pengaruh terhadap purchase
intention konsumen sepeda motor Bajaj Pulsar di Jakarta Barat.

2. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan peneliti dapat memberikan informasi mengenai
product quality terhadap purchase intention. Penelitian dimanfaatkan oleh para
perusahaan sebagai indikator yang dapat menunjukan perubahan yang perlu
dilakukan agar dapat menarik minat pembeli. Untuk para konsumen, penelitian
bermanfaat sebagai informasi yang dapat menambahkan wawasan dari produk

tersebut. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat untuk diadakan penelitian



selanjutnya yang dapat melengkapi dan membangun penelitian yang akan

diteliti.
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